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SUMMARY 

 

AMALIA SRIHANDAYANI. Cellulose Degradibility Pattern Of Swamp 

Grasses On Swamp Buffalo By In Sacco Method (Supervised by ARMINA 

FARIANI and AFNUR IMSYA). 
 

This study aimed was to determine the cellulose degradation pettern from 

the marsh grass to a, b and c fraction by the method in sacco. This research was 

carried out for 4 months from February to June 2020 in the Animal Husbandry 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Animal Nutrition 

and Forage Laboratory of Animal Husbandry Departement, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The livestock used in this study was a fistula 

buffalo aged ± 2 years. The forages used in this study were Kumpai Minyak 

(Hymenechane amplexicaulis), Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) 

Kumpai Padi (Oryza rupifogon) which were incubated an fistulatedPampangan 

swamp buffalo. The research design used was a completely randomized design 

(CRD) consisting of 3 treatments and 3 replications. Parameters observed were 

cellulose degradation and cellulose degradation patterns. Data analysis using 

analysis of Variant (ANOVA) and if treatment shows influence data will be 

continued analysis with Duncan Multi Range Test. The results of this study 

showed that there were significantly difference (P <0.05) on a, b, and c fractions 

of cellulosedegradation pattern. The highestvalues was a fraction on kumpai 

tembaga grass(31.32%), b fraction on kumpai padi grass (53.10%) and c fraction 

on kumapai minyak grass (0.11%). The degradation rate of 48 hours showed that 

kumpai padi grass had the highest value (65,17%). This study concluded that the 

rate of cellulose degradation of swamp grass variedly among each other. 

 

Keywords: Cellulose degradation pattern, swamp grasses, swamp buffalo, in  

sacco. 

  



 

 

RINGKASAN 

 

AMALIA SRIHANDAYANI. Pola Degdarasi Selulosa Rumput Rawa pada 

Kerbau Rawa Dengan Metode In Sacco (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI 

and AFNUR IMSYA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi selulosa dari rumput 

rawa untuk mendapatkan nilai fraksi a, b dan c dengan metode in sacco. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari Februari hingga Juni 2020 di 

Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program 

Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Ternak yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah satu ekor kerbau fistula Pampangan yang 

berumur ± 2 tahun. Hijauan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rumput 

Kumpai Minyak (Hymenechane amplexicaulis), Kumpai Tembaga (Hymenachne 

Acutigluma) Kumpai Padi (Oryza Rupifogon) yang diinkubasi dalam rumen 

kerbau. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati 

degradasi selulosa dan pola degradasi selulosa. Data dianalisis menggunakan 

analisa ANOVA dan apabila menunjukkan berpengaruh akan dilajutkan dengan 

uji Duncan Multy Range Teste. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang nyata (P<0,05) pada fraksi a, b dan c pada pola degradasi 

selulosa. Urutan nilai degradasi teori yang tertinggi yaitu fraksi a pada rumput 

kumpai tembaga (31,32%), fraksi b pada rumput kumpai padi (53,10%) dan fraksi 

c pada rumput kumpai minyak (0,11%).%).Laju degradasi 48 jam menunjukkan 

bahwa rumput kumpai padi memiliki nilai tertinggi (65,17%). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa laju degradasi selulosa masing-masing rumput rawa 

bervariasi. 

 

Kata Kunci: Pola degradasi selulosa, rumput rawa, kerbau rawa, In sacco 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan bahan pakan yang sangat penting untuk ternak 

ruminansia. Kandungan nutrisi dari hijauan sangat dipertimbangkan untuk sumber 

pakan ternak. Peternak tradisional sebagian besar memanfatkan hijuan rawa untuk 

kebutuhan nutrisi. Hijauan rawa merupakan hijauan yang tumbuh di lahan rawa 

yang berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia seperti ternak kerbau. 

Ketersediaan pakan hijuan di lahan rawa melimpah dan beraneka ragam, namun 

juga dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas hijauan. Rumput kumpai memiliki 

potensi produksi sebesar 34.560 kg/ha/panen (Fariani dan Evitayani, 2008). 

Beberapa jenis rumput kumpai yang dapat ditemukan pada lahan rawa yaitu 

kumpai minyak, kumpai tembaga dan kumpai padi. Perbedaan dari ketiga rumput 

kumpai yaitu, pada rumput kumpai minyak terdapat warna yang mengkilap pada 

daun ketika terkena sinar matahari, rumput kumpai tembaga memilki warna ungu 

dipangkal daun dan pada rumput kumpai padi sangat menyerupai tanaman padi.  

Pemanfaatan rumput rawa untuk pakan ternak kerbau karena rumput rawa 

merupakan pakan alami yang dikonsumsi oleh kerbau saat digembalakan. Belum 

diketahui infromasi mengenai pola degradasi dari ketiga rumput kumpai yang 

sangat penting untuk menunjang produktivitas ternak. Laju degradasi bahan pakan 

bervariasi tergantung dengan tingkat kesamaan dan degradasi dalam rumen. Laju 

degradasi dalam rumen berpengaruh besar terhadap pakan yang dikonsumsi 

ternak dalam kinerja mikroba dan perforna ternak. Rumput kumpai ini memiliki 

serat kasar yang cukup tinggi sehingga disukai oleh ternak kerbau.Tingginya 

kandungan selulosa pada rumput kumpai dapat mempengaruhi degradasi dalam 

rumen, karena adanya selulosa yang sukar dicerna. Untuk mengetahui pola 

degradasi selulosa pada rumput kumpai maka dapat dilakukan dengan 

menganalisa bahan pakan tersebut. Pakan yang sulit didegradasi dalam rumen 

dapat dilihat dengan mengukur pola degradasi dan fermentasi mikroba dalam 

rumen. Hasil penelitian Rostini (2014) pada rumput rawa yang menggunakan 

teknik in vitro, diketahui memiliki kandungan serat kasar 14,52%, protein kasar 
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14,25%, bahan kering 54,52-57,25% dan bahan organik 53,21%-

56,48%.Informasi mengenai pola degradasi pakan menggunakanteknik in sacco 

belum banyak tersedia, maka dalam penelitian ini dilakukan penelitian secara in 

sacco pada ternak kerbau.  

Teknik in sacco menggunakan kantong nilon untuk mengukur kecernaan dari 

suatu bahan pakan yang di inkubasi pada rumen ternak langsung. Pakan dalam 

kantong akan mengalami degradasi di dalam rumen. Sisa atau residu yang masih 

terdapat dalam kantong merupakan pakan yang tidak terdegradasi (Orskov et al., 

1980). Keunggulan teknik in sacoo dapat mengevaluasi bahan pakan secara 

bersamaan, mengetahui besarnya laju degradasi dalam organ pencernaan dan 

dapat melihat pergerakan rumen secara langsung. Penelitian ini akan mempelajari 

pola degradasi selulosa pada ketiga rumput rawa pada ternak kerbau dengan 

metodein sacco. 

 

1.2. Tujuan 

Mengetahui pola degradasi selulosa dari rumput rawa untuk mendapatkan 

nilai fraksi a, b dan c dengan metodein sacco. 

 

1.3. Hipotesa 

 Pola degradasi seluosa dari tiga jenis rumput rawa menunjukkan pola yang 

berbeda. 
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